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<b>ABSTRAK</b><br>

Kehadiran perempuan sebagal kepal a keluarga Pekka merupakan fakta kontradiktif terhadap tatanan nilai
masyarakat patriarkal. Pekka memiliki peran dan tanggung jawab sebagai pencari nafkah, pengelola rumah
tangga, dan pengambil keputusan dalam keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengalaman
Pekka terkait otonomi dan keterlibatannya dalam kegiatan simpan pinjam baik secara individu maupun
kolektif. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang ketimpangan-ketimpangan yang
terjadi pada Pekka baik dalam keterlibatannya pada kegiatan simpan pinjam maupun relasi sosial lainnya
dengan keluarga dan komunitas, serta memberikan usulan dan rekomendasi kebijakan kepada pihak terkait
seperti pemerintah, NGO Non Govermental Organization , swasta, dan akademisi terkait persoalan Pekka
secara spesifik di lapangan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berspektif perempuan dengan
menerapkan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam in depth interview dan studi
literatur. Temuan penelitian ini adalah: 1 Peningkatan otonomi individu Pekkatidak diikuti dengan
peningkatan kolektif perempuan dalam kelompok, oleh karenanya untuk mencapai otonomi individu dan
kolektif perempuan, persoalan perempuan harus secara eksplisit tertuang dalam visi misi lembaga pemberi
kredit; 2 Kelompok simpan pinjam lebih berfungsi sebagai wadah bagi penyediaan akses terhadap kredit
sehingga Pekka mengalami peningkatan pada otonomi individual terhadap otoritas pengambilan keputusan
dalam penggunaan anggaran rumah tangga termasuk membayar utang, kelompok tidak berperan dalam
meningkatkan posisi tawar perempuan kepala keluarga dalam lingkup masyarakat dan kebijakan pada
tingkat desa. 3 Kapitalisas yang dialami oleh Pekkaterjadi pada dua hal yakni eksploitasi dalam keluarga
dan kelompok/bank.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The role of women headed household Pekkais a contradictory fact of patriarchal society. Pekka have roles
and responsibilities as breadwinners, household managers, and family decision makers. This study examines
Pekka rsquo s experience in relation to their autonomy and their involvement on saving and loan activities
both as individual and as group members collectively. This study also aims to figure out inequalities and
discriminations occur to Pekka both in their involvement in savings and loan activities and other social
relationships, as well as provides recommendations and suggestions to related parties such as government,
NGOs, private, and academics on the Pekka issues specifically in the field. This research uses qualitative
approach bases on women rsquo s perspective by data collecting observation, in depth interview and
literature study. The findings of the study are Pekka rsquo s autonomy as individual does not correlate with
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the women rsquo s autonomy as member of community collective , therefore to increase individual and
collective autonomy, their specific concern must be integrated in the visions and missions of saving loan
institution Credit Saving Group that meant to help women serves only as a forum to loan money to improve
individual autonomy, to increase decision making authority in the use of household expenditures including
debt payment, but the group does not have role in improving bargaining position in the community and
policy at the village level. Pekka experience of being exploited in two forms exploitation in the family and
group vis avis bank.



